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Abstrak— Menulis merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan tulisan 

sebagai sarana penyampaian pesan. Tujuan dari Penelitian ini yaitu untuk memahami 
desain dan presepsi siswa terhadap media dadu cerita untuk pembelajaran menulis cerita 
pendek. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan eksploratif, 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui angket, teknik dalam 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik, dan teknik validasi data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber. Dari hasil penelitian diketahui bahwa desain 
media dadu cerita mencangkup 1) kemudahan penggunaan dan navigasi 2) kandungan 
materi 3) desain visual 4) fungsi dan manfaat Pembelajaran sedangkan presepsi 
mahasiswa terhadap media dadu cerita untuk Pembelajaran menulis cerita pendek yang 
memberikan pilihan sangat setuju sebanyak 75 dan pilihan sangat tidak setuju sebanyak 
15. Presepsi Siswa ini memperlihatkan bahwa bayak Siswa memberikan jawaban sangat 
setuju. 
Kata kunci—Menulis, Cerita Pendek, Dadu Cerita 

 
Abstract— Writing is a form of communication that uses writing as a means of 

conveying messages. The purpose of this study is to understand the design and students' 
perceptions of story dice media for learning to write short stories. This study is a 
qualitative study with an exploratory approach. Data collection techniques in this study 
were conducted through questionnaires. The techniques used in this study were thematic 
analysis and data validation using triangulation of sources. The results of the study show 
that the design of the story dice media includes 1) ease of use and navigation, 2) content, 
3) visual design, and 4) learning functions and benefits, while students' perceptions of the 
story dice media for learning to write short stories show that 75 students strongly agree 
and 15 students strongly disagree. These student perceptions show that many students 
strongly agree. 
Keywords—Writing, Short Stories, Story Dice 

 
 

PENDAHULUAN 
Menulis merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan tulisan sebagai 

sarana penyampaian pesan (Bukhari dalam Rinawati, 2020). Keterampilan ini 
termasuk kemampuan berbahasa yang paling tinggi di antara empat keterampilan 
utama, yaitu 1) menyimak 2) berbicara 3) membaca, dan 5) menulis (Munawarah & 
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Zulkiflih, 2021). Menurut Situmorang dalam Suprayogi dkk. (2021), menulis 
merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa karena berkaitan erat 
dengan kemampuan menyusun dan mengungkapkan gagasan, baik secara lisan 
maupun tulisan. Melalui kegiatan menulis, peserta didik tidak hanya belajar 
merangkai kalimat yang benar secara gramatikal, tetapi juga mengasah kemampuan 
mengorganisasi ide, mengungkapkan pengalaman, serta mengekspresikan perasaan 
dan pandangan mereka terhadap kehidupan. Dalam pandangan para ahli bahasa, 
menulis merupakan keterampilan produktif yang memerlukan latihan terus-
menerus, karena melibatkan proses berpikir kompleks mulai dari menemukan ide 
hingga menyusunnya menjadi teks yang utuh dan bermakna. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan menulis sangat penting, 
terutama dalam kegiatan menulis cerita pendek (cerpen). Cerpen merupakan bentuk 
ekspresi pengarang terhadap kehidupan yang diungkapkan dengan bahasa yang 
indah, imajinatif, dan sarat makna (Nuroh, 2011). Kerti (2020) menyebutkan bahwa 
cerpen adalah karya sastra yang menceritakan sebagian kecil dari kehidupan 
tokohnya. Sebagai karya naratif yang relatif singkat, cerpen menuntut kemampuan 
imajinatif dan logika berpikir yang baik. Melalui kegiatan menulis cerpen, siswa 
dapat melatih kreativitas dalam menciptakan tokoh, latar, konflik, serta alur yang 
saling berhubungan. Namun pada praktiknya, masih banyak siswa yang menghadapi 
hambatan dalam kemampuan menulis cerpen. Mereka memiliki ide, tetapi kesulitan 
menuangkannya menjadi tulisan yang padu dan menarik. Keterbatasan kosakata, 
lemahnya kemampuan menyusun struktur cerita, serta kurangnya rasa percaya diri 
menjadi hambatan utama dalam kegiatan menulis (Wafa & Rahmawati, 2024). 
Kondisi ini diperburuk oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih 
konvensional, di mana guru cenderung mengandalkan ceramah dan penugasan tanpa 
dukungan media yang menarik. Akibat hal tersebut, siswa cenderung kurang aktif 
dan memiliki motivasi yang rendah untuk menulis. 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan 
belajar. Media bukan sekadar alat penunjang tampilan, tetapi juga berperan dalam 
menyampaikan informasi, mendorong interaksi, serta menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Media pembelajaran merupakan 
berbagai alat yang dimanfaatkan pendidik sebagai perantara dalam menyampaikan 
materi, sehingga informasi dapat diterima peserta didik dengan tepat dan efektif 
(Pagarra, Syawaluddin, & Krismanto, 2022). Media pembelajaran juga didefinisikan 
sebagai alat untuk menyampaikan pesan dalam proses belajar (Simamora, 2009). 
Menurut Faradina, Zumrotun, dan Wiranti (2025), media pembelajaran yang 
dirancang secara efektif dapat meningkatkan semangat belajar siswa karena sifatnya 
yang fleksibel dan mudah disesuaikan dengan berbagai jenjang pendidikan. Dengan 
demikian, pendidik perlu memanfaatkan media yang mampu menghubungkan dunia 
imajinatif siswa dengan kegiatan menulis yang produktif. Salah satu media inovatif 
yang dapat diterapkan Adalah melalui Media Dadu Cerita. 

Media Pembelajaran berfungsi untuk memotivasi Siswa dalam pembelajaran, 
menyajikan informasi menyenai materi Pembelajaran, merangsang diskusi Siswa, 
mengarahkan kegiatan Siswa dalam Pembelajaran, menguatkan belajar dan 
memrikan pengalaman simulasi (Sri, 2008). Rumawatine (2023) menambahkan bahwa 
media pembelajaran berfungsi membantu memvisualisasikan materi yang sulit 
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dipahami jika hanya dijelaskan secara verbal. Penggunaan media pembelajaran yang 
tepat dapat meningkatkan fokus dan perhatian siswa terhadap materi yang dipelajar 
(Humaira & Laeli, 2024). Media Dadu Cerita merupakan permainan edukatif yang 
dirancang untuk menstimulasi ide dan kreativitas siswa dalam menulis. Setiap sisi 
dadu berisi gambar atau simbol yang mewakili unsur-unsur cerita seperti tokoh, 
tempat, benda, dan peristiwa. Saat siswa melempar dadu, kombinasi gambar yang 
muncul menjadi pemicu ide untuk menyusun alur cerita. Dengan demikian, kegiatan 
menulis menjadi lebih menyenangkan dan menantang, sekaligus membantu siswa 
berpikir spontan dan kreatif.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan eksploratif. 
Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus untuk menggali secara 
mendalam bagaimana desain media Dadi Cerita dikembangkan, serta bagaimana 
persepsi siswa terhadap penggunaannya dalam pembelajaran menulis cerita pendek. 
Penelitian eksploratif dipilih karena topik mengenai penggunaan media Dadi Cerita 
masih relatif baru dan memerlukan pemahaman yang lebih luas sebelum dilakukan 
penelitian lanjutan yang bersifat kuantitatif. Penelitian eksploratif adalah pendekatan 
penelitian yang digunakan untuk menggali dan memperoleh informasi tentang suatu 
topik atau permasalahan yang masih belum dipahami secara mendalam oleh peneliti 
(Pirmanto dkk., 2016). Menurut Mudjiyanto (2018), penelitian eksploratif bertujuan 
untuk menjelajahi, menggali, dan menemukan wawasan baru terhadap fenomena 
yang belum banyak diteliti. Selanjutnya, Rahmatillah dkk., (2022) menegaskan bahwa 
Tujuan dari penelitian eksplorasi adalah memberikan gambaran awal atau penjelasan 
dasar mengenai konsep maupun pola yang akan digunakan dalam suatu penelitian. 
Dengan demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman awal 
tentang pandangan, pengalaman, serta tanggapan siswa terhadap media 
pembelajaran Dadi Cerita yang dirancang untuk mendukung keterampilan menulis 
cerita pendek secara kreatif. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di salah satu sekolah 
swasta di Bojonegoro dengan jumlah 15 orang. Pemilihan partisipan menggunakan 
teknik purposive sampling, yakni ditentukan berdasarkan kriteria atau pertimbangan 
tertentu bahwa siswa pada jenjang tersebut telah mempelajari materi menulis cerita 
pendek dalam kurikulum Bahasa Indonesia. Selain itu, siswa dipilih karena memiliki 
kemampuan dasar menulis naratif dan mampu memberikan refleksi terhadap 
pengalaman belajar menggunakan media digital berbasis Dadi Cerita. Keterlibatan 
siswa diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana media Dadi 
Cerita membantu mereka memahami struktur, alur, dan unsur kebahasaan dalam 
menulis cerita pendek, serta bagaimana media ini memengaruhi motivasi dan 
kreativitas mereka selama pembelajaran. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket. 
Angket persepsi siswa digunakan untuk mengetahui tingkat kemudahan, kejelasan 
desain, daya tarik visual, dan kebermanfaatan media Dadi Cerita terhadap 
pembelajaran menulis cerita pendek. Adapun instrumen angket dalam penelitian ini 
dikembangkan berdasarkan lima aspek utama, yaitu kemudahan penggunaan, 
Kandungan Materi, Desain Visual, Fungsi dan Manfaat Pembelajaran. 
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Tabel 1. Instrumen Angket 

Aspek Butir Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan Navigasi 

1. Media Dadu Cerita mudah 

digunakan oleh siswa dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek. 

     

2. Petunjuk penggunaan media 

disajikan dengan jelas dan mudah 

dipahami. 

     

3. Setiap tahap permainan berjalan 

lancar dan tidak membingungkan 

siswa. 

     

4. Penggunaan dadu dan elemen 

permainan membantu siswa menulis 

dengan terarah. 

     

Kandungan 

Materi dan 

Kognisi 

5. Unsur cerita (tokoh, alur, latar, 

konflik) dalam media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran menulis cerita 

pendek. 

     

6. Tantangan atau instruksi dalam 

permainan membantu siswa berpikir 

kreatif dan logis. 

     

7. Media ini membantu siswa 

memahami struktur cerita pendek 

dengan lebih menyenangkan. 

     

8. Setiap lemparan dadu memberi 

stimulus ide yang berbeda untuk 

pengembangan cerita. 
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Desain 

Visual dan 

Estetika 

9. Tampilan visual media Dadu 

Cerita menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa SD. 

     

10. Warna, gambar, dan tata letak 

elemen visual mendukung proses 

belajar menulis. 

     

11. Animasi atau gambar 

pendukung dalam media membuat 

suasana belajar lebih hidup dan 

komunikatif. 

     

12. Desain media tidak 

mengganggu fokus siswa saat 

menulis. 

     

Fungsi dan 

Manfaat 

Pembelajaran 

13. Media Dadu Cerita membantu 

siswa menemukan ide dan alur cerita 

dengan mudah. 

     

14. Media ini membuat kegiatan 

menulis menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

     

15. Penggunaan media ini 

meningkatkan motivasi siswa untuk 

menulis cerita pendek. 

     

16. Setelah menggunakan media 

ini, siswa lebih memahami unsur dan 

struktur cerita pendek. 

     

Keterangan (Sangat tidak setuju= 1, Tidak setuju = 2, Netral= 3, Setuju= 4, dan Sangat 
setuju=5) 

(Dikembangkan oleh peneliti) 
 
Teknik analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis yang diadaptasi 

dari model Braun dan Clarke (2006). Braun dan Clarke dalam Heriyanto (2019), proses 
analisis tematik mencakup enam tahapan utama, yaitu melalui proses memahami 
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data secara mendalam, memberi kode awal, mengidentifikasi tema, menelaah 
kembali tema yang ditemukan, merumuskan serta memberi nama pada tema, dan 
akhirnya menyusun laporan penelitian.. Pada tahap pertama, peneliti perlu 
memahami secara mendalam seluruh data melalui proses membaca dan 
mendengarkan data secara berulang agar lebih mengenal konteks yang diteliti 
(Adelliani dkk., 2022). Setelah itu, dilakukan proses pengodean awal dengan cara 
memberi tanda atau label pada potongan data yang memiliki keterkaitan dengan 
fokus penelitian (Heriyanto, 2019). Tahapan berikutnya ialah pencarian tema, yaitu 
mengelompokkan kode-kode yang memiliki makna serupa menjadi tema-tema 
potensial yang mencerminkan inti data (Chandra dkk., 2023). Keenam tahap ini saling 
berkaitan dan menjadi dasar penting dalam menghasilkan pemaknaan yang 
mendalam terhadap data penelitian kualitatif. Dalam konteks penelitian ini, keenam 
tahap tersebut diterapkan untuk menafsirkan persepsi siswa terhadap desain dan 
penerapan media Dadi Cerita. Hasil temuan kemudian disusun menjadi beberapa 
tema utama yang menggambarkan respon siswa terhadap aspek kemudahan, 
tampilan, dan manfaat media dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek. 

Teknik validasi data yang digunakan adalah triangulasi sumber. Menurut 
Nurfajriani dkk., (2021), triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari beberapa sumber data untuk memastikan keabsahan 
temuan penelitian. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan hasil angket persepsi siswa dengan hasil wawancara terbuka, serta 
mencermati komentar atau saran siswa pada bagian akhir kuesioner. Data tambahan 
tersebut berfungsi untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian, sehingga temuan 
yang diperoleh tidak hanya berdasarkan angka penilaian tetapi juga mencerminkan 
pandangan dan pengalaman nyata siswa selama menggunakan media Dadi Cerita.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desain Media Dadu Cerita untuk Pembelajaran Menulis Cerita Pendek 

Pada tahap awal, proses pembuatan media dadu bercerita dimulai dengan 
merancang desain jaring-jaring kubus sebagai dasar bentuk dadu. Desain ini berisi 
enam sisi yang masing-masing direncanakan untuk memuat gambar, simbol, atau 
kata kunci yang nantinya akan menjadi pemicu ide dalam menyusun cerita. Pada fase 
perancangan ini, pembuat media memperhatikan tampilan visual secara detail, mulai 
dari memilih ilustrasi yang menarik bagi siswa, menentukan ukuran gambar yang 
proporsional, hingga mengatur posisi simbol agar mudah dikenali ketika dadu sudah 
dirangkai. Selain itu, penyesuaian ukuran pola dilakukan agar ketika dicetak dan 
dilipat nantinya tidak ada elemen penting yang terpotong. Desain jaring-jaring 
tersebut menjadi dasar dari bentuk dadu yang akan digunakan pada tahap 
selanjutnya. Tahapan ini dapat diamati pada gambar yang disajikan di bawah. 
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Setelah proses desain selesai, kegiatan dilanjutkan pada tahap pencetakan dan 

perakitan. Jaring-jaring kubus yang telah dirancang sebelumnya dicetak 
menggunakan kertas tebal agar dadu memiliki daya tahan yang baik saat digunakan 
dalam pembelajaran. Kertas yang lebih tebal juga membantu menjaga bentuk dadu 
tetap stabil dan tidak mudah penyok. Setelah dicetak, pola dadu digunting dengan 
mengikuti garis tepi secara hati-hati. Setiap lipatan pada pola ditekan terlebih dahulu 
agar lebih mudah dibentuk dan hasilnya terlihat rapi. Selanjutnya, sisi sambungan 
atau tab diberi lem dan ditempelkan satu per satu hingga seluruh pola membentuk 
kubus utuh. Pada tahap ini, pembuat media memastikan bahwa seluruh bagian 
menempel dengan kuat dan gambar pada setiap sisi tercetak jelas dan bersih. Pada 
tahap ini dapat dilihat pada gambar di bawah. 

 

 
 

Tahap berikutnya adalah menyiapkan lembar panduan dadu bercerita. Lembar 
panduan ini berfungsi sebagai acuan bagi siswa untuk menghubungkan angka dadu 
dengan unsur-unsur cerita yang akan mereka kembangkan. Dalam lembar panduan 
tersebut terdapat enam kombinasi unsur cerita, yaitu tokoh, latar, dan masalah. Setiap 
kombinasi disesuaikan dengan angka yang muncul pada dadu, sehingga siswa dapat 
dengan mudah mengetahui unsur cerita yang harus mereka gunakan setelah 
melempar dadu. Gambar, kata kunci, dan simbol pada tabel panduan dirancang 
sedemikian rupa agar mudah dipahami dan ramah untuk pembelajaran anak usia 
sekolah dasar. Setelah lembar panduan selesai dibuat dan ditempatkan bersama 
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media dadu, maka media dadu cerita siap digunakan pada kegiatan pembelajaran. 
Pada tahap ini dapat dilihat pada gambar di bawah. 

 
Cara memainkan media dadu bercerita dilakukan dengan melempar dadu 

sebanyak tiga kali. Lemparan pertama menentukan tokoh yang akan digunakan 
dalam cerita, misalnya hewan, manusia, atau objek tertentu. Lemparan kedua 
memberikan informasi tentang latar tempat atau waktu terjadinya cerita. Sementara 
itu, lemparan ketiga menentukan masalah atau konflik yang harus dipecahkan dalam 
cerita. Setelah siswa mendapatkan tiga unsur tersebut, mereka mencocokkan angka 
yang muncul dengan tabel yang ada pada lembar panduan. Berdasarkan kombinasi 
unsur yang diperoleh, siswa kemudian diminta menyusun cerita versi mereka sendiri. 
Kegiatan ini dapat dilakukan secara individu, berpasangan, maupun secara 
kelompok. Agar lebih menarik, guru dapat mengubahnya menjadi permainan 
tantangan, misalnya lomba membuat cerita tercepat atau cerita paling kreatif. Melalui 
kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar mengembangkan alur cerita, tetapi juga 
terdorong untuk berpikir imajinatif, menyampaikan ide secara lisan maupun tulisan, 
dan terlibat aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, media dadu bercerita dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan sekaligus membantu 
meningkatkan kemampuan literasi dan kreativitas siswa. 

 
Presepsi Media Dadu Cerita untuk Pembelajaran Menulis Cerita Pendek 

1.  Kemudahan Penggunaan dan Navigasi 
Persepsi siswa pada aspek kemudahan penggunaan dan navigasi untuk 

pembelajaran menulis cerita pendek. Pada aspek kemudahan penggunaan ini rata-
rata jawaban siswa menjawab sangat setuju 31,6%, menjawab setuju sebanyak 
41,6%, menjawab netral sebanyak 26,6%, menjawab tidak setuju sebanyak 0%, dan 
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%.  Hal ini dapat dilihat pada masing-
masing pertanyaan melalui gambar berikut. 
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2. Kandungan Materi 

Persepsi siswa pada aspek kandungan materi untuk pembelajaran 
menulis cerita pendek. Pada aspek kandungan materi ini rata-rata jawaban 
siswa menjawab sangat setuju 45%, menjawab setuju sebanyak 25%, menjawab 
netral sebanyak 21,6%, menjawab tidak setuju sebanyak 5%, dan menjawab 
sangat tidak setuju sebanyak 3,3%.  Hal ini dapat dilihat pada masing-masing 
pertanyaan melalui gambar berikut. 
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3. Desain Visual 
 Persepsi siswa pada aspek desain visual untuk untuk pembelajaran menulis 

cerita pendek. Pada aspek kemudahan penggunaan ini rata-rata jawaban siswa 
menjawab sangat setuju 41,6%, menjawab setuju sebanyak 26,6%, menjawab netral 
sebanyak 23,3%, menjawab tidak setuju sebanyak 8,3%, dan menjawab sangat tidak 
setuju sebanyak 0%.  Hal ini dapat dilihat pada masing-masing pertanyaan melalui 
gambar berikut. 
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4. Fungsi dan Manfaat Pembelajaran 
 Persepsi siswa pada aspek fungsi dan manfaat pembelajaran untuk 

pembelajaran menulis cerita pendek. Pada aspek fungsi dan manfaat pembelajaran 
ini rata-rata jawaban siswa menjawab sangat setuju 38,3%, menjawab setuju 
sebanyak 28,3%, menjawab netral sebanyak 23,3%, menjawab tidak setuju sebanyak 
6,6%, dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3,3%.  Hal ini dapat dilihat pada 
masing-masing pertanyaan melalui gambar berikut.  

 
Secara keseluruhan, data dari hasil angket menunjukkan bahwa Siswa 

memberikan pilihan sangat setuju terhadap media Dadu Cerita untuk pembelajaran 
menulis cerita pendek sebanyak 80 sedangkan siswa memberikan pilihan sangat tidak 
setuju terhadap media Dadu Cerita untuk Pembelajaran menulis cerita pendek 
sebanyak 16 secara keseluruhan, penelitian ini dilakukan untuk menjawab bagaimana 
desain dan presepsi Siswa terhadap media Dadu Cerita. 

 
 
SIMPULAN 

Simpulan di dalam penelitian ini adalah media Dadu Cerita untuk Pembelajaran 
menulis cerita pendek memuat 1) kemudahan penggunaan dan navigasi 2) 
kandungan materi 3) desain visual 4) fungsi dan manfaat Pembelajaran sedangkan 
presepsi mahasiswa terhadap media dadu cerita untuk Pembelajaran menulis cerita 
pendek yang memberikan pilihan sangat setuju sebanyak 75 dan pilihan sangat tidak 
setuju sebanyak 15. 
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